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\NNI Kembali Disandera Dif Filping

kS & Gerindra Sebut Pemerintah Kecolongan

. PARPOL koalisi di uar pemer-

Intehan kembali punya senjata 1y
untuk menyerang kepemimpi-

- nan Jokowi-Jusuf Kalla, Kali

ini serangan yang dilancarkan

terkait penyanderaan terhadap

7 warga negara [ndonesia di
perairan Filipina Selatan. Jatuh
dilubang yang sama, pemerintah
dianggap kembali kecolongan.

Politisi PKS Rofi Munawar
dengan tegas menganggap ha-
rusnya masalah seperti ini
dak perlu terulang kembali.
Pemerintah harus sudah meng-
atur strategi pengamanan jalur

* Pelayaran yang dianggap rawan

terhadap aksi kejahatan, khusus-

nya kejahatan penyanderaan,
“Pemerintah harus segera me-

rumuskan strategi pengamanan

njang Indonesia-Filipinaden
phak-ptee g;,:fb
negeri mauptm Secara regional,
Kita'sefama ini fokus-pada ke~
jdian a0 penyelamatan (reak-
, lamun kgt‘ang perhatian
terhadap pencegafian gangguan
(preventf)’ ungkap Roﬂ dalam

]alur pelayaran yang rawan segw‘

komunikasi yang int tensif den-

ti- - gan Filipina harus dilakukan.
Ini‘agar ada langkah konkreft;
oleh pihak keamanan set fempat.

Selain mengeritik pemerintah

RI, anggota legislatif ini juga
mengeritik Filipina yang diang-
gap gagal mengamankan perai-
rannya dari aksi pembajakan

“Harusnya mendapat per-

hatian serius otontas Flllpma. |

Kelompok Abu Sayyaf ini meru-
pakan kelompok yang sangat
cair, jika diperhaikan mereka
melakukan perompakanslebih
banyak bermotif ekonomi dan
merusak jalur distribusi perda-

gangan dengan mengirimkan

pesanetakutan,” tambah Rof,

Wakil Ketua Badan Kerjasama
Antar Parlemen (BKSAP) DPR
ini menyayangkan terjadinya
tiga ali penyanderaan Warga

niegara dalam Safu'tabun tera-

Khir oleh kelompok Abu Seyyet.
“Saya juga menyesalkan adanya
Kurangoordinasi antar instansi
mgkungan pemerintah dalam me-
nanggapi kejadian penyanderaan
tujuh warga negara Indonesiaasal ¢
Samarinda,” lanjut Rof,

Hal senada juga disampaikan
Sekjen Partai Gerindra Ahmad
Muzani. Dia tkut menyesalkan
penyanderaan terhadap 7 WNI
di'perairan Filipina Selatan,
Insiden yang sama telah tiga
Kali terjadi.

“Ini kejadian yang berulang,
di tempat yang sama oleh orang
yang sama. Sudah duakali orang
Indonesia disandera orang yang
sama di tempat yang sama, Kita
ini kejeblos, kesandung, dalam
lubang yang sama. Ini sudah tiga
Kali terjadi,” wjar Muzani,

, Penyanderaan pertama dan
kedua dilakukan oleh kelompok
militan bersenjata, Abu Sayyaf,
Total korban dalam insiden

tersebut berjumlah 14 orang
ABK. nsis
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